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ABSTRAK

Achmad Mudrikah: Pembelajaran Berbasis-Masalah Berbantuan Komputer
untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi, Pemecahan Masalah dan
Disposisi Matematik SiswaSekolah Menengah Atas

Penelitian ini adalah suatu penelitian dengan disain pretes-postes pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang dilakukan untuk menganalisis penggunaan
pembelajaran berbasis-masalah berbantuan komputer, pembelajaran berbasis
masalah, kategori sekolah, dan kemampuan awal matematik untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematik serta disposisi
matematik siswa SMA. Subyek penelitian ini adalah 209 orang siswa kelas sebelas
dari dua sekolah menengah atas pada kategori sekolah atas dan sekolah tengah di
Bandung Barat, dan instrumen penelitian berupa tes kemampuan komunikasi
matematik, tes kemampuan pemecahan masalah matematik, dan skala disposisi
matematik. Data dianalisis dengan menggunakan tes Kolmogorv-Smirnov (uji Z),
tes Levene (uji F), anava satu jalur, anava dua jalur, uji post hoc, uji Kruskal-Wallis,
dan uji Chi-kuadrat. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pembelajaran
berbasis-masalah berbantuan komputer memberikan pengaruh yang lebih baik
secara konsisten dibandingkan pembelajaran berbasis-masalah tanpa bantuan
komputer dan pembelajaran konvensional baik berdasarkan keseluruha siswa,
kategori sekolah, maupun kemampuan awal matematik dalam pencapaian dan
peningkatan kemampuan komunikasi matematik, pemecahan masalah matematik,
dan disposisi matematik. Di samping itu, penelitian ini juga mengungkap tentang:
(1) tak adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kategori sekolah pada
kemampuan komunikasi matematik dan kemampuan pemecahan masalah siswa; (2)
tak adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan awal
matematik siswa pada kemampuan komunikasi matematik, kemampuan pemecahan
masalah matematik dan disposisi matematik siswa; (3) adanya interaksi di antara
pendekatan pembelajaran dan kategori sekolah pada disposisi matematik siswa; (4)
terdapatnya asosiasi antara kemampuan komunikasi matematik dan kemampuan
pemecahan masalah matematik pada siswa yang memperoleh pembelajaran
berbasis-masalah berbantuan komputer.

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematik, kemampuan pemecahan
masalah matematik, disposisi matematik, dan pembelajaran berbasis-masalah
berbantuan komputer.
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ABSTRACT

Achmad Mudrikah: Computer-Assisted Problem-Based Learning to Enhance
Senior High School Students' Mathematical Communication Ability,
MathematicalProblem Solving Ability and Mathematical Disposition

This study is a pretest-posttest experimental control group design conducted to
analyze the use of Computer-Assisted Problem-Based Learning (CAPBL), the use
of Problem-Based Learning, school cluster, and prior mathematical ability to
enhance senior high school students' mathematical communication ability,
mathematical problem solving ability, and mathematical disposition. Subjects of
this study were 209 eleventh grade students from two senior high schools of
medium and high cluster in West Bandung, and the instruments were a set of
mathematical communication test, a set of mathematical problem solving
test, and a set of mathematical disposition scale. The data were analyzed by using
Kolmogorov-Smirnov test (Z-test), Levene test (F-test), one-way ANOVA, two-
way ANOVA, PostHoc test, Kruskal-Wallis test, and Chi-Square test. The study
found that CAPBL gave most consistent influence than Problem-Based learning
without computer-assisted instruction (PBL), Conventional Learning, school
cluster, and prior mathematical ability to enhance students' achievement and gain
of mathematical communication ability, mathematicalproblem solving ability and
mathematical disposition. Moreover the study found that: (1) There wasn't
interaction between teaching approaches and school cluster toward students'
mathematical communication ability, and problem solving ability; (2) There
wasn't interaction between teaching approaches and students' prior mathematical
ability toward students' mathematical communication ability, problem solving
ability and mathematical disposition; (3) There was interaction between teaching
approaches and school cluster toward students' mathematical disposition; (4) In
CAPBL, there was an association between mathematical communication and
problem solving abilities, as well as mathematical communication ability and
mathematical disposition

Keywords: mathematical communication ability, mathematical problem solving
ability, mathematical disposition, and computer-assisted problem-
based learning.
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